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ABSTRAK 

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi 

bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan 

berdaya guna. Sektor industri SPBU memiliki risiko kecelakaan kerja yang tinggi 

karena berhubungan langsung dengan bahan yang mudah terbakar. Observasi di 

ketiga SPBU kecamatan Indralaya Utara bahwaa pernah terjadi kebakaran kecil 

yang mengakibatkan kerugian harta benda. Penelitian ini  bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kesiapsiagaan Operator 

SPBU dalam menghadapi bahaya kebakaran di SPBU kecamatan Indralaya Utara. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan pendekatan crossectinal. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh petugas Operator SPBU kecamatan 

Indralaya Utara sebanyak 49 orang. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 46 

orang Operator SPBU kecamatan Indralaya Utara dengan menggunakan teknik  

proportional cluster sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuisioner dari 

responden. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesiapsiagaan petugas Operator 

SPBU tidak siap 52.2%. Hasil analisis bivariat menggunakan Chi Square dengan α 

= 0.05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara usia (p value = 0.000), masa 

kerja (p value = 0.000,fasilitas (p value = 0.000), dan pelatihan (p value = 0.000) 

terhadap kesiapsiagaan dalam upaya menghadapi kebakaran di SPBU sedangkan 

jenis kelamin (p value = 0.360) tidak berhubungan secara statistik. Kesimpulannya 

adalah tidak seluruh petugas Operator SPBU siap dalam menghadapi kebakaran. 

Peneliti menyarankan agar pengelola SPBU memberikan pelatihan simulasi 

kebakaran kepada seluruh petugas operator SPBU dan melakukan pengecekan 

fasilitas pemadam kebakaran secara berkala demi meningkatkan kesiapsiagaan 

Operator SPBU dalam menghadapi kebakaran. 

Kata kunci : Kesiapsiagaan, kebakaran,SPBU.  

Kepustakaan : 61 (1987 – 2017) 

 

 

 

 

 

 

 



ii 

Universitas Sriwijaya 

HEALTH AND SAFETY ENVIRONMENT  

FACULTY OF PUBLIC HEALTH SRIWIJAYA UNIVERSITY  

Thesis, 08 Agust 2018  

Nineng Marlina 

FACTORS RELATED TO THE PREPAREDNESS OF GAS STATION 

OPERATORS IN THE FACE OF FIRE IN THE AREA OF SPBU SUB-

DISTRICT NORTH INDRALAYA 

xiii + 93 pages, 28 tables, 12 pictures, 10 attachments 

ABSTRACT 

Preparedness is a series of activities that are conducted to anticipate disasters by 

organizer and do appropriate steps effectively and efficiently.The gas station 

industry sector has a high risk of accidents because it deals directly with 

combustible materials. In observation at the three gas stations in North Indralaya 

sub-district, small fire which have caused property losses happened. This research 

is purposed to analyze the factors related to SPBU operator preparedness in 

dealing with fire hazards at North Indralaya sub-district gas stations. This research 

used quantitative methods, with a crossectinal approach. The population in this 

study were 49 gas station operators in North Indralaya sub-district. The number of 

sample in this study was 46 SPBU Operators in North Indralaya sub-district using 

proportional cluster sampling technique. Data is collected by questionnaire from 

respondents. The result showed that the level of preparedness of SPBU operator 

was not ready 52.2%. The results of bivariate analysis using Chi Square with α = 

0.05 showed that there was a relationship between age (p value = 0.000), tenure (p 

value = 0.000, facility (p value = 0.000), and training (p value = 0.000) on 

preparedness in efforts to deal with fires at gas stations while gender (p value = 

0.360) were not statistically correlated. The conclusion was not all gas station 

operators had readied in the face of fire. Researchers suggest that SPBU managers 

provide fire simulation training to all gas station operators and periodically check 

firefighting facilities in order to improve SPBU operator preparedness to face fires. 

Keywords : Preparedness, fire, gas station 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebakaran adalah suatu nyala api, baik kecil atau besar pada tempat yang 

tidak kita kehendaki, merugikan dan pada umumnya sukar dikendalikan. Api terjadi 

karena persenyawaan dari sumber panas, benda mudah terbakar dan oksigen. Suatu 

peristiwa kebakaran akan sangat luas sekali dampaknya dan bahkan kadang akan 

berpengaruh di segala bidang, baik pada saat kejadian maupun sesudahnya. 

Kebakaran dapat menimbulkan kerugian, baik kerugian langsung maupun tidak 

langsung. Kebakaran menimbulkan akibat yang tidak diinginkan baik yang 

menyangkut kegiatan material, terhentinya kegiatan usaha, kerusakan lingkungan 

maupun menimbulkan ancaman terhadap keselamatan jiwa manusia. Bencana 

kebakaran merupakan bahaya yang berdampak luas meliputi kehidupan sosial dan 

ekonomi masyarakat yang mengalaminya. Oleh karena bencana kebakaran 

datangnya tidak umum dan bukan bahaya yang rutin terjadi akan semakin 

memperbesar kerugian yang dialami (Setyawan et al., 2013). 

Menurut data dari World Fire Statistic Report menyatakan bahwa pada awal 

abad ke 21, jumlah populasi dunia adalah sebesar 630 juta jiwa dimana sebanyak 

7- 8 juta jiwa dilaporkan pernah mengalami kejadian kebakaran dan 5-8 juta jiwa 

kecelakaan akibat kebakaran. Sementara itu populasi manusia Eropa pada awal 

abad ke-21 adalah sebanyak 700.000.000 jiwa dimana sekitar 2 juta jiwa mengalami 

kematian akibat kebakaran dan sekitar 2-5 juta jiwa mengalami kecelakaan akibat 

kebakaran (Fitriyana dan Kurniawan, 2016). Jumlah populasi dunia Pada awal abad 

ke-21 sebesar 6.300.000.000 jiwa. Sebanyak 7.000.000 – 8.000.000 jiwa pernah 

mengalami kejadian kebakaran. Dari data tersebut, 70.000 – 80.000 jiwa 

mengalami kematian dan 500.000 – 800.000 kecelakaan akibat kebakaran (Azrini 

et al., 2015).  

Salah satu tempat kerja yang beresiko terjadinya kebakaran adalah SPBU. 

SPBU adalah singkatan Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum. SPBU merupakan 
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areal yang memiliki tingkat risiko kebakaran besar (Major Hazard Accident) yaitu 

suatu kecelakaan industri yang besar dengan akibat yang sangat merugikan, baik 

nyawa manusia maupun kerugian material lainnya (Akbar, 2008). Sektor industri 

SPBU memiliki risiko kecelakaan kerja yang tinggi karena berhubungan langsung 

dengan bahan yang mudah terbakar bahkan berpotensi terjadi ledakan (Rahmawati 

dan Mardiyah, 2017). Kebakaran akan dapat menyebabkan terjadinya ledakan-

ledakan akibat terdapat bahan atau alat yang mudah meledak. SPBU merupakan 

tempat penyimpanan bahan bakar berupa solar, bensin dan pertamax yang 

merupakan sumber bahan kebakaran dan peledakan. Faktor bahaya kebakaran di 

SPBU antara lain proses pengisian BBM dari tangki Pertamina ke tangki pendam, 

pengisian BBM ke kendaraan melalui dispenser BBM, penggunaan handphone, 

barang elektonik, korek api, rokok di area SPBU (Setyawan et al., 2013). 

DSEAR 2002 dan Directive 99/92/EC (ATEX) mengklasifikasikan zona 

bahaya menjadi zona 0, zona 1, dan zona 2. Zona 0 adalah explosive atmosphere 

terus menerus terbentuk, zona 1 adalah explosive atmosphere sering terbentuk dan 

zona 2 adalah sangat jarang terjadi explosive atmosphere atau jika terjadi hanya 

dalam waktu yang singkat. Menurut NFPA 70 mengklasifikasi zona bahaya 

menjadi zona 0, zona 1, dan zone 2 adalah zona dimana uap dan gas berbahaya 

berada dan zona 20, zona 21, dan zona 22 adalah zona dimana debu atau fiber 

berbahaya berada. Klasifikasi zona bahaya dapat diterapkan untuk SPBU dengan 

membagi area SPBU mengacu pada kriteria yang ditetapkan dalam DSEAR 2002, 

maka zona 0 adalah area dalam tangki, zona 1 adalah area sekitar tanki timbun, area 

pemipaan, area pelayanan untuk pengisian (dispenser) dan zona 2 adalah area lalu 

lintas, jalur evakuasi dan bangunan komersial (Sahrir, 2012). 

Kebakaran yang terjadi di SPBU merupakan suatu hal yang paling sering 

kita saksikan atau dengar walaupun belum ada data akurat mengenai frekuensi 

kejadian kebakaran namun dapat disimpulkan bahwa resiko kejadian kebakaran di 

SPBU sangatlah besar. Seperti kejadian kebakaran 29 Agustus 2014 yang terjadi di 

SPBU Pertamina di Sentul City yaitu tiga orang mengalami luka bakar dan dilarikan 

ke Rumah Sakit karena mengalami luka bakar,dan kerugian material yang mencapai 

miliaran rupiah yang ditimbulkan oleh kebakaran tersebut (Syam, 2015). 
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Observasi yang dilakukan dalam penelitian Rahmawati dan Mardiyah 

(2017) di SPBU 44.571.13 Dagen menyatakan bahwa rambu-rambu yang sudah 

terpasang di area SPBU tentang larangan-larangan yang dapat mengancam 

keselamatan kerja masih sering dilanggar oleh karyawan. Larangan yang masih 

diabaikan seperti larangan menyalakan HP di area pompa pengisian BBM, larangan 

mengisi BBM dengan mesin kendaraan dalam keadaan menyala, dan larangan 

memotret di area SPBU. Kasus yang sering terjadi adalah konsumen yang tidak 

mematikan mesin saat mengisi BBM yang dapat memicu terjadinya percikan api, 

kebakaran, bahkan ledakan. Pemasangan rambu keamanan di area SPBU juga perlu 

didukung oleh konsumen dan karyawan yang cerdas dalam menaati peraturan yang 

berlaku. Tahun 2014 pernah terjadi kasus kebakaran sepeda motor saat melakukan 

pengisian bahan bakar di SPBU Dagen yang belum diketahui penyebabnya. 

Beruntung api dapat dipadamkan dengan cepat sehingga tidak memicu ledakan dan 

memakan korban jiwa (Rahmawati and Mardiyah, 2017). 

Dalam upaya penanggulangan bahaya kebakaran di area SPBU dibutuhkan 

kesiapsiagaan dari petugas operator SPBU untuk mencegah atau meminimalisir 

akibat dari kebakaran dan mencegah terjadinya bencana. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 menyatakan bahwa bentuk 

penyelenggaraan penanggulangan bencana dalam situasi terdapat potensi terjadi 

bencana mencakup kesiapsiagaan, peringatan dini, dan mitigasi bencana. 

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi 

bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan 

berdaya guna (Fitriana, Suroto and Kurniawan, 2017). 

Kesiapsiagaan merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum kejadian 

bencana terjadi. Adapun yang menjadi tujuan dari kesiapsiagaan adalah untuk 

meminimalkan efek samping dari kejadian bencana yang terjadi di masyarakat 

melalui tindakan pencegahan dan penanggulangan yang efektif, tepat waktu, 

memadai, dan efisien (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006) Kesiapsiagaan juga berfungsi 

untuk meminimalkan terhadap kejadian korban jiwa maupun juga korban harta 

benda ketika bencana terjadi (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahendra dan Yuantari yang  

meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi  kesiapsiagaan tanggap darurat 
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kebakaran pada penghuni Mess PT. Sango Indonesia Semarang tahun 2015. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kesiapsiagaan dipengaruhi oleh faktor sarana 

prasarana dan sikap (Mahendra and Yuantari, 2015). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriana, Suroto dan Kurniawan (2017) menunjukkan bahwa 

kesiapsiagaan dalam menghadapi kebakaran berhubungan dengan masa kerja, 

pengetahuan, sarana proteksi kebakaran, pelatihan pemadaman kebakaran dan 

pengawasan petugas K3. 

Kecamatan Indralaya Utara merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Ogan Ilir, pada kecamatan ini terdapat 3 SPBU (Stasiun Pengisian 

Bahan Bakar Umum). SPBU yang berada di wilayah kecamatan Indralaya Utara 

merupakan SPBU yang beroperasi selama 24 jam. SPBU di Indralaya Utara terletak 

di Jalan Lintas Sumatera dan kecamatan ini terdapat sebuah Perguruan Tinggi 

Negeri Universitas Sriwijaya sehingga meningkatkan mobilitas kendaraan 

bermotor. Tingginya mobilitas kendaraan bermotor di wilayah ini tentunya akan 

meningkatkan kebutuhan akan bahan bakar sehingga banyak pengendara yang 

melakukan pengisian bahan bakar di SPBU wilayah Indralaya Utara. Pengendara 

yang melakukan perjalanan jauh menjadikan SPBU ini sebagai tempat singgah 

terutama pengendara truk. Berdasarkan wawancara dengan ketiga pengawas di 

SPBU wilayah Indralaya Utara bahwa upaya penanggulangan kebakaran yang telah 

dilakukan oleh SPBU di Indralaya Utara yaitu menyediakan fasilitas berupa system 

proteksi kebakaran berupa APAR. Pengawas SPBU mengatakan bahwa di salah 

satu SPBU pernah terjadi percikan api akibat korsleting pada kabel salah satu mobil 

konsumen namun belum sampai terjadi kebakaran. SPBU lainnya pernah terjadi 

kebakaran kecil di area SPBU yang disebabkan oleh konsumen yang mengisi BBM 

menggunakan jeriken yang diletakkan di diatas mesin angkot karena tangki angkot 

rusak. Satu nya lagi disebabkan karena konsumen tidak mematikan mobil ketika 

pengisian BBM sehingga menimbulkan api, namun api dapat dipadamkan oleh 

petugas SPBU sehingga tidak ada korban jiwa dan SPBU tidak mengalami kerugian 

hanya saja konsumen yang mengalami kerugian materi. 

Observasi yang dilakukan di 3 SPBU yang ada di Indralaya Utara, pada 

salah satu SPBU masih ada konsumen yang menggunakan handphone dan tidak 

mematikan mesin kendaraan ketika melakukan pengisian bensin di pompa bensin 
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meskipun sudah terdapat rambu-rambu dilarang menggunakan handphone dan 

menghidupkan mesin kendaraan ketika pengisian bensin. Perilaku tidak aman 

konsumen ini bisa menimbulkan api yang mengakibatkan kebakaran dan bisa 

berakhir pada bencana jika tidak bisa diatasi. 

APAR (Alat Pemadam Api Ringan) merupakan salah satu sarana proteksi 

kebakaran di SPBU. Pertamina telah menetapkan standar jenis dan jumlah APAR 

yang harus ada di SPBU, salah satunya Dry Chemical powder tipe cartridge 

kapasitas 9 kg minimal 1 unit di setiap tiang kanopi, kios/kantor, dan gudang. Pada 

salah satu SPBU di wilayah Indralaya Utara ditemukan APAR dalam kondisi yang 

kurang baik dan  tidak ada form pengecekan termasuk jumlah Dry Chemical powder 

tipe cartridge kapasitas 9 kg yang terlihat di luar hanya satu, sedangkan Pertamina 

telah menetapkan standar Dry Chemical powder tipe cartridge kapasitas 9 kg 

minimal 1 unit di setiap tiang kanopi. Hal ini tentu akan mempengaruhi 

kesiapsiagaan operator SPBU sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ismawan (2014) bahwa  ada hubungan yang signifikan antara fasilitas dengan 

perilaku siapsiaga penanggulangan kebakaran. 

Menurut Pertamina (2004) operator SPBU wajib mengikuti pelatihan 

pemadaman kebakaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas di SPBU 

wilayah Indralaya Utara, petugas Operator di salah satu SPBU belum melakukan 

pelatihan pemadam kebakaran. Hal ini tentu akan mempengaruhi kesiapsiagaan 

dari petugas Operator SPBU dalam menghadapi bahaya kebakaran, dinyatakan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriana (2017) bahwa ada hubungan antara 

pelatihan pemadaman kebakaran dengan upaya kesiapsiagaan kebakaran. 

Tingginya tingkat bahaya kebakaran di SPBU serta masih kurang nya 

penelitian mengenai kesiapsiagaan petugas Operator di SPBU dalam mengadapi 

bahaya kebakaran sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 

yang berhubungan dengan kesiapsiagaan Operator SPBU dalam menghadapi 

bencana kebakaran di area SPBU kecamatan Indralaya Utara. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Salah satu tempat kerja yang beresiko terjadinya kebakaran adalah Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU). SPBU merupakan areal yang memiliki 

tingkat risiko kebakaran besar (Major Hazard Accident) yaitu suatu kecelakaan 

industri yang besar dengan akibat yang sangat merugikan, baik nyawa manusia 

maupun kerugian material lainnya (Akbar, 2008). Sektor industri SPBU memiliki 

risiko kecelakaan kerja yang tinggi karena berhubungan langsung dengan bahan 

yang mudah terbakar bahkan berpotensi terjadi ledakan (Rahmawati and Mardiyah, 

2017). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga pengawas di SPBU wilayah 

Indralaya Utara bahwa di salah satu SPBU pernah terjadi percikan api akibat 

korsleting pada kabel mobil salah satu konsumen, namun belum sampai terjadi 

kebakaran. SPBU lainnya pernah terjadi kebakaran kecil di area SPBU yang 

disebabkan oleh konsumen yang mengisi BBM menggunakan jeriken yang 

diletakkan di diatas mesin angkot karena tangki angkot rusak. Satu nya lagi 

disebabkan karena konsumen tidak mematikan mobil ketika pengisian BBM 

sehingga menimbulkan api. Observasi yang dilakukan di 3 SPBU yang ada di 

Indralaya Utara, salah satu SPBU masih ada konsumen yang menggunakan 

handphone dan tidak mematikan mesin kendaraan ketika melakukan pengisian 

bensin di pompa bensin meskipun sudah terdapat rambu-rambu dilarang 

menggunakan handphone dan menghidupkan mesin kendaraan ketika pengisian 

bensin. Perilaku tidak aman konsumen ini bisa menimbulkan api yang 

mengakibatkan kebakaran dan bisa berakhir pada bencana jika tidak bisa diatasi. 

Salah satu SPBU di wilayah Indralaya Utara ditemukan APAR dalam kondisi yang 

kurang baik dan  tidak ada form pengecekan termasuk jumlah Dry Chemical powder 

tipe cartridge kapasitas 9 kg yang terlihat di luar hanya satu, sedangkan Pertamina 

telah menetapkan standar Dry Chemical powder tipe cartridge kapasitas 9 kg 

minimal 1 unit di setiap tiang kanopi.  Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pengawas di SPBU wilayah Indralaya Utara, petugas Operator di salah satu SPBU 

belum melakukan pelatihan pemadam kebakaran. Hal ini tentu akan mempengaruhi 

kesiapsiagaan dari petugas operator SPBU dalam menghadapi bahaya kebakaran. 
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Tingginya tingkat bahaya kebakaran di SPBU serta masih kurang nya 

penelitian mengenai kesiapsiagaan petugas operator di SPBU dalam mengadapi 

bahaya kebakaran sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan upaya kesiapsiagaan operator SPBU dalam menghadapi 

bahaya kebakaran di area SPBU. Oleh karena itu, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 

upaya kesiapsiagaan Operator SPBU dalam menghadapi bahaya kebakaran di 

SPBU yang ada di wilayah kecamatan Indralaya Utara. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Uuntuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kesiapsiagaan 

Operator SPBU dalam menghadapi bahaya kebakaran di SPBU di kecamatan 

Indralaya Utara. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis distribusi frekuensi variabel usia, jenis kelamin, pengetahuan, 

sikap, masa kerja, fasilitas pemadam kebakaran, pelatihan pemadaman 

kebakaran. 

2. Menganalisis hubungan usia dengan kesiapsiagaan Operator SPBU dalam 

menghadapi kebakaran di SPBU di kecamatan Indralaya Utara. 

3. Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan kesiapsiagaan Operator SPBU 

dalam menghadapi kebakaran di SPBU di kecamatan Indralaya Utara. 

4. Menganalisis hubungan masa kerja dengan kesiapsiagaan Operator SPBU 

dalam menghadapi kebakaran di SPBU di kecamatan Indralaya Utara. 

5. Menganalisis hubungan Fasilitas pemadam kebakaran dengan kesiapsiagaan 

operator SPBU dalam menghadapi kebakaran di SPBU di Kecamatan 

Indralaya Utara. 

6. Menganalisis hubungan pelatihan pemadaman kebakaran dengan 

kesiapsiagaan operator SPBU dalam menghadapi kebakaran di SPBU di 

Kecamatan Indralaya Utara. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

1. Sebagai sarana untuk meningkatkan wawasan keilmuan dalam bidang 

kesehatan dan kelamatan kerja khususnya mengenai faktor-faktor 

kesiapsiagaan kebakaran di SPBU. 

2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya terkait dengan faktor-

faktor kesiapsiagaan operator SPBU. 

1.4.2 Manfaat Bagi Instansi Terkait 

1. Sebagai bahan informasi dan gambaran kesiapsiagaan operator SPBU dalam 

menghadapi bahaya kebakaran. 

2. Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi instansi untuk 

melakukan perbaikan dalam rangka meningkatkan kesiapsiagaan operator 

SPBU dalam menghadapi bahaya kebakaran. 

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Mayarakat 

1. Menambah kepustakaan yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan peningkatan kualitas pembekalan pengetahuan di bangku 

perkuliahan. 

2. Menjadi informasi bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat dimasa 

yang akan datang. 

3. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai faktor-faktor 

kesiapsiagaan operator SPBU dalam menghadapi bahaya kebakaran di SPBU. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di SPBU di kecamatan Indralaya Utara. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2018 

 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan pada petugas 

Operator SPBU di Kecamatan Indralaya Utara mengenai faktor –faktor yang 

berhubungan dengan kesiapsiagaan petugas operator SPBU dalam menghadapi 
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kebakaran di srea SPBU. Variabel dependen yang diteliti adalah kesiapsiagaan 

operator SPBU dalam menghadapi bahaya kebakaran sedangkan variabel 

independennya adalah usia, jenis kelamin,masa kerja, fasilitas pemadam kebakaran, 

pelatihan pemadaman kebakaran. 
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